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TAK terasa sepuluh tahun sudah duet Gubernur Soekarwo
(Pakde Karwo) dan Wakil Gubernur Saifullah Yusuf (Gus Ipul)
memimpin Jawa Timur. Sejak 2018, duet yang terkenal dengan
sebutan Karsa itu memimpin provinsi dengan jumlah pen-
duduk terbesar kedua secara nasional ini.

Hal pertama yang layak disematkan kepada duet tersebut
tentu saja adalah terima kasih yang setinggi-tingginya! Di
bawah komando Pakde Karwo dan Gus Ipul, Jatim tumbuh
menjadi provinsi yang membanggakan dalam banyak sektor,
mulai dari ekonomi hingga pelayanan publik.

Di sektor ekonomi, Jatim menjadi salah satu penyangga
ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi provinsi ini selalu
di atas rata-rata nasional. Kontribusi Jatim untuk pembentu-
kan produk domestik bruto (PDB) Indonesia pun dari waktu
ke waktu terus meningkat, dan hanya kalah dari Provinsi DKI
Jakarta.

Di sektor pelayanan publik, beragam inovasi Jatim telah
mampu memudahkan masyarakat dalam mengakses public
services. Inovasi-inovasi itu pun banyak menyabet penghar-
gaan nasional, bahkan kerap mewakili Indonesia dalam ajang
penghargaan pelayanan publik tingkat dunia.

Dedikasi dan kinerja duet Pakde Karwo dan Gus Ipul terse-
but sungguh layak diacungi jempol. Dan beragam hal itulah
yang diangkat sebagai tema utama newsletter kabarbisnis
edisi terbaru ini.

Di terbitan ini, kami merekam berbagai sisi dedikasi, kinerja,
dan prestasi Pemprov Jatim selama satu dasawarsa terakhir,
terutama dari sisi ekonomi. Beragam sektor ekonomi kami
hadirkan, mulai agribisnis, perbankan, infrastruktur, hingga
peningkatan skala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Selain tema utama itu, tentu saja masih banyak hal yang
kami angkat, mulai dari teknologi, properti, kafe dan restoran,
sampai destinasi. Semua e
itu kami harapkan bisa [
memberi manfaat dan
inspirasi bagi pembaca,
yang kemudian meng- —
gerakkan kita semua — \
untuk terus bekerja a4
membangun Jawa (_.

Timur, sebagaimana . f_,/ ‘

dilakukan dengan
baik oleh Pakde
Karwo dan Gus Ipul
selama ini.
Selamat membaca.
Redaksi.
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Mengukir Prestasi
alam Harmoni

Selama hampir sepuluh tahun terakhir, kinerja ekonomi Jawa Timur tumbuh relatif
baik, terlepas dari kekurangan yang tentu saja masih ada. Kinerja yang sudah apik ini
perlu dijaga dengan sekian catatan tambahan.

NDRIANTO sibuk mengepak
produk makanan olahannya
ke dalam kardus. Segepok ker-
tas berisi alamat pengiriman
telah tertata rapi. Satu per
satu dia tempelkan ke kardus-kardus yang
berjajar rapi. Tak butuh waktu lama bagi
karyawannya untuk mengirimkan produk
olahan ikan itu ke sebuah perusahaan
logistik, untuk kemudian dikirim ke berbagai
daerah sesuai alamat pemesan.
“Alhamdulillah pesanan terus ramai.
Saya tidak menyangka bisnis rumahan ini
bisa berkembang cepat. Dari dulu kesulitan
modal, dari dulu tidak punya karyawan,
sekarang sudah mempekerjakan 12 orang,”

kata Andrianto, pengusaha mikro dari
Sidoarjo.
Kisah Andrianto dimulai saat dia kebin-

gungan mencari modal untuk berwirausaha.

Sekitar dua tahun lalu, dia yang ketika itu
berusia 27 tahun, membutuhkan modal
untuk menggarap beragam jenis produk
olahan ikan, dari kerupuk sampai sambal.

“Cari kredit di mana-mana mahal. Lalu
saya diberi info seorang teman kalau ada
kredit dari hasil sinergi Pemprov Jatim, Bank
Jatim, dan BPR-BPR di daerah. Bunganya 9
persen, padahal biasanya untuk UMKM di
tempat lain bisa di atas 20 persen. Bahkan
kalau di rentenir bisa 100 persen,” ceritanya
bersemangat.

“Akhirnya saya ambil kredit itu untuk
mengembangkan usaha,” imbuhnya.

Kisah Andrianto adalah salah satu skema
dari program pemerintahan Pakde Karwo
dan Gus Ipul untuk terus memperkuat
ekonomi Jawa Timur, terutama dari sisi
usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). Kerja
sama strategis dilakukan antara Pemprov Ja-
tim, Bank Jatim, Jamkrida (Penjamin Kredit
Daerah), dan BPR-BPR terutama yang milik
pemerintah daerah.

Pemprov Jatim menempatkan kelebihan
dananya di Bank Jatim untuk disalurkan ke
UMKM dengan bunga yang relatif rendah.

“Pemberian pinjaman ini untuk memban-
tu UMKM. Selama ini ada kesan tidak adil.
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Banyak UMKM bagus tapi kesulitan modal
karena kreditnya mahal sekali. Ini ikhtiar
Pemprov Jatim membantu jutaan UMKM di
provinsi ini,” kata Pakde Karwo.

Kredit murah itu juga disasarkan untuk para
pelaku usaha sektor primer, yaitu pertanian
dengan berbagai subsektornya. Selama

ini, kebanyakan bank tidak berani mengu-
curkan dana di sektor itu karena resikonya
yang cukup besar. “Sehingga lapangan para

pelaku usaha industri primer itu terpaksa
meminjam uang ke rentenir yang bunganya
sangat mencekik, mencapai 120 persen,”
kata Soekarwo.

Salah satunya karena dorongan kredit
untuk UMKM itulah, ekonomi Jatim terus
bergerak maju. Pertumbuhan ekonominya
relatif baik di tengah berbagai tantangan
ekonomi global dan lokal. Per kuartal
11/2018, ekonomi Jatim tumbuh 5,57 persen,
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di atas rata-rata kinerja nasional yang sebe-
sar 5,27 persen. Kemiskinan berhasil digerus
dari 18 persen ketika Pakde Karwo dan Gus
Ipul mulai menjabat pada 2008 menjadi 11
persen pada 2017. Adapun pengangguran
terbuka berhasil ditekan di level 4 persen.

Gus Ipul mengatakan, untuk menekan
angka pengangguran, pihaknya telah men-
jalankan sejumlah program kreatif. Hal itu
dilakukan terutama untuk menyiasati ketika
saat ini dunia pertanian dan industri se-
makin termekanisasi, sehingga jadi tantan-
gan berat untuk penyerapan tenaga kerja.

“Maka kami siapkan jangkar-jangkar
ekonomi kreatif, termasuk memberi nilai
tambah ke pertanian agar ada serapan
tenaga kerja tambahan. Apalagi itu juga
membuat petani kian sejahtera. Selain tentu
pengembangan UMKM,” papar Gus lpul.

Sementara itu, Ketua Umum Kamar
Dagang dan Industri (Kadin) Jawa Timur
La Nyalla Mahmud Mattalitti menekankan
pentingnya menjaga kontinuitas program
pembangunan.

“Dalam beberapa tahun terakhir, Jatim
telah mampu membukukan kinerja ekonomi
yang relatif baik. Pertumbuhan ekonomi
selalu berada di atas rata-rata nasional.
Kemiskinan, secara bertahap, terus menu-
run. Seiring perbaikan ekonomi, pendapa-
tan ekonomi warga pun meningkat. Kita
bersyukur atas semua capaian itu di tengah
tantangan ekonomi global dan lokal yang
tak mudah dilalui,” ujarnya.

Kinerja itu membuktikan keemimpinan
Pakde Karwo dan Gus Ipul sudah sangat
baik. Fondasi telah diletakkan. “Dan tentu

Wira Jatim Group !
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kita semua berharap keberhasilan itu
bisa terus dilanjutkan oleh pemimpin
Jawa Timur pada periode berikutnya,
sehingga kontinuitas pembangunan

daerah bisa terjaga,” ujar La Nyalla.

Ekonom Universitas Brawijaya
Dias Satria, PhD menggarisbawahi, ke
depan, pemerintah pusat, provinsi,
dan kabupaten/kota wajib bersinergi
untuk menekan disparitas spasial.

“Semua mengamini bahwa kinerja
ekonomi Jawa Timur relatif baik da-
lam beberapa tahun terakhir. Meski
demikian, tetap ada sejumlah peker-
jaan rumah bagi kepemimpinan Jawa
Timur pada periode berikutnya. Di
antara pekerjaan rumah yang paling
menonjol adalah mengatasi masalah
kesenjangan antarwilayah,” ujarnyaz.

Disparitas spasial itu disebabkan
banyak faktor, mulai infrastruktur
hingga sumberdaya manusia (SDM).
Misalnya, disparitas antara wilayah
selatan dan utara. Selama ini kes-
ejahteraan warga di wilayah selatan
Jatim selalu lebih rendah diband-
ing kawasan utara. Pendapatan per
kapita dua kawasan itu timpang.
Pusat ekonomi dengan infrastruktur
memadai dan SDM unggul memusat
di utara dengan Surabaya sebagai
episentrumnya.

“Maka ke depan perlu ada fokus
pengembangan daerah, misalnya
dengan memacu kualitas SDM dan
introduksi inovasi teknologi baru
untuk mengangkat potensi di tiap
daerah. Sehingga diharapkan dis-
paritas spasial akan mengecil,” kata
doktor alumnus Adelaide University,
Australia, itu.

HARMONI

Di masa kepemimpinan Pakde
Karwo dan Gus Ipul pula, beragam
prestasi yang diukir dilandaskan
pada semangat harmoni yang kuat.
Relasi antar-pemangku kepentingan
berjalan dengan baik, tanpa friksi
menonjol. Keamanan pun relatif kon-
dusif. Lingkungan birokrasi berjalan
baik karena pemimpinnya pun akur.
Pakde Karwo dan Gus Ipul, kendati
pasti pernah berbeda pendapat, tak
pernah menunjukkan secara terbuka
di publik. Semuanya rampung dalam
rapat-rapat birokrasi. Ratusan peng-
hargaan sebagai bukti prestasi pun
terasa semakin menyejukkan dengan
harmoni tersebut.

Ke depan, harapan kita tentu jelas:
Jawa Timur tercinta semakin tumbuh
menjadi daerah yang maju, berkea-
dilan, dan mampu menyejahterakan
rakyatnya.m
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Birokrasi Mudah
Masyarakat
Jatim Bahagia

AL ini tercermin dari berbagai

penghargaan yang berhasil

disabet. Bahkan pada Rabu

(19/9/2018), Jatim berhasil
meraih dua penghargaan Top 99 Inovasi
Pelayanan Publik Tingkat Nasional Tahun
2018, yang diserahkan oleh Menteri Pen-
dayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (MenPAN RB). Dan Sebelumnya,
Gubernur Jatim Soekarwo, pada Jumat
(14/9/2018), juga menerima penghargaan
Indonesia’s Attractiveness Award (IAA) 2018,
yang diserahkan Menteri Dalam Negeri
Tjahjo Kumolo.

Kedua penghargaan Top 99 tersebut ada-
lah, untuk inovasi Kabinet Arabika (Kolaborasi
Pembinaan ekonomi Terpadu Kopi Arabika)
dari Dinas Perkebunan Jatim, dan inovasi
SIMPADU PMI (Sarana Inforasi dan Pelayanan
Terpadu Pekerja Migran Indonesia) dari Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Jatim.

Keberhasilan Pemprov Jatim juga diikuti
17 inovasi dari pemerintah kabupaten/kota
di Jatim yang juga mendapat penghargaan.
Yakni, Kota Surabaya (3 penghargaan), Lum-
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ajang (2 penghargaan), dan masing-masing
1 penghargaan yang diraih Banyuwangji,
Gresik, Lamongan, Kabupaten Madiun,
Kabupaten Malang, Kabupaten Mojokerto,
Nganjuk, Trenggalek, Tulugagung, Kota Ma-
diun, Kota Pasuruan, dan Kota Probolinggo.
Pada Januari 2018 Pemerintah Provinsi
Jatim juga berhasil menjadi -satunya provinsi
di wilayah Il Indonesia yang Sistem Akunt-
abilitas Kinerja Pemerintah (SAKIP)-nya
mendapat predikat “A”. wilayah Il meliputi
Kalimantan, Lampung, DKI Jakarta, Jatim, Bali,
NTB dan NTT. Capaian ini mengantarkan Ja-
tim memperoleh penghargaan Hasil Evaluasi
AKIP tahun 2017 dari Pemerintah Pusat.
Pakde Karwo mengatakan, penghar-
gaan tersebut merupakan buah kerja keras
Pemprov Jatim yang terus melakukan
inovasi demi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, melalui pelayanan publik yang
berkualitas sesuai yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Menurutnya, tugas pemerintah
sudah diatur oleh UU 23 Tahun 2014 yang
mengamanatkan, bahwa jalan menuju kes-
ejahteraan rakyat adalah pelayanan publik

LAPORANUTAMA

B Provinsi Jawa Timur meraih dua
penghargaan Top 99 Inovasi Pelayanan
Publik Tingkat Nasional Tahun 2018,
yang diserahkan langsung Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB),
Syafruddin, di Ballroom Shangrilla Hotel
Surabaya, Rabu (19/9/2018) malam.

Jawa Timur terus berbenah. Tidak hanya
dari sisi pengembangan sektor ekonomi,
Jatim juga terus melakukan reformasi
birokrasi melalui inovasi layanan public.
Dibawa kepemimpinan Soekarwo dan
Saifullah Yusuf, Jatim melaju menjadi
provinsi terbaik dengan peringkat platinum.

dengan cara memberdayakan masyarakat.

“Saya kebetulan menjadi Gubernur di
tempat dan waktu yang tepat. Prestasi ini
berkat kerja keras seluruh elemen pemerin-
tah, khususnya bupati dan walikota untuk
mewujudkan SAKIP yang baik dan berkuali-
tas demi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. prestasi ini berkat kerja keras
seluruh elemen pemerintah, khususnya bu-
pati dan walikota untuk mewujudkan SAKIP
yang baik dan berkualitas demi meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat.,” tuturnya.

Ditambahkan, SAKIP adalah alat untuk
untuk menata manajemen pemerintahan
menjadi lebih baik, efektif dan efisien. Pe-
nataan sebagaimana diamanatkan Perpres
Nomor 29 Tahun 2014 tentang SAKIP dan
Permenpan Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelapo-
ran Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.

Turunnya kedua peraturan tersebut dis-
ambut baik oleh dirinya dan seluruh bupati/
walikota melalui penerbitan regulasi yang
baru atau reregulasi, penerapan leadership
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atau kepemimpinan yang maju, dan penera-
pan teknologi informasi (Tl) dengan tujuan
mendukung terwujudnya SAKIP yang baik
dan berkualitas di Jatim.

Lebih lanjut Pakde Karwo mengatakan,
berbagai upaya dilakukan Pemprov Jatim
untuk mewujudkan tujuan itu, di antaranya
melakukan diseminasi SAKIP, yaitu menye-
barluaskan segala informasi tentang SAKIP
kepada seluruh Perangkat Daerah atau PD di
lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur
dan Kabupaten/Kota se Jatim. Kemudian,
melakukan pendampingan penyusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
terhadap perangkat daerah) dari pejabat
tertinggi, pejabat tinggi pratama atau
Eselon Il sampai dengan jabatan pelaksana/
staf) secara intensif, serta melaksanakan pra
evaluasi dan evaluasi SAKIP secara rutin.

Selain itu, mempublikasikan SAKIP mela-
lui website resmi milik Pemerintah Provinsi
Jawa Timur dan Kab/Kota se Jatim, dan
sekaligus pembuatan sistem aplikasi SAKIP
bernama “Si AKIP” yang telah diadopsi oleh
sebagian kab/kota di Jatim.

Hasilnya, hasil evaluasi AKIP Pemer-
intah Provinsi Jawa Timur dari tahun ke
tahun oleh Kementerian PAN dan RB terus
meningkat. Apabila pada tahun 2014 Jatim

memperoleh predikat A dengan nilai 75,20,
maka pada tahun-tahun berikutnya kategori
A tersebut tetap mampu dipertahankan
dengan nilainya terus meningkat. Misalnya,
tahun 2015 memperoleh nilai 80,04, 2016
memperoleh nilai nilai 81,14, dan tahun
2017 memperoleh nilai 81,21.

Pakde Karwo mengatakan, jika suatu
pemerintahan ingin meningkatkan kes-
ejahteraan rakyatnya, syaratnya adalah
dengan memberikan pelayanan publik yang
baik. Proses ini diukur dari tiga hal, yakni
biayanya murah, waktu pelayanannya cepat
dan syaratnya sederhana. “Selain syarat tadi,
yang juga tidak kalah penting adalah semua
harus transparan dan terukur,” ungkapnya.

la melanjutkan, Pemprov Jawa Timur
terus mendorong peningkatan pelayanan
publik untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan melakukan reformasi
birokrasi. Menurutnya, secara empirik refor-
masi birokrasi bisa dilakukan dengan syarat
regulasi yang ada harus melayani masyarakat
atau mengubah regulasi yang menghambat
menjadi regulasi yang melayani.

Syarat lain yang diungkap Pakde Karwo
adalah kepemimpinan atau leadership, serta
didukung dengan sistem teknologi infor-
masi atau IT. “Kami juga melibatkan media
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sebagai tim pengawasan. Ini pilar keempat
dalam demokrasi diletakkan disini,” katanya.

Selain media, Pakde Karwo juga menga-
takan masyarakat dilibatkan dalam penga-
wasan dan perumusan kebijakan sehingga
bisa saling mengawasi. “Semua proses ini
sudah dilakukan secara terukur, jadi bila ada
kasus pungli, itu bukan masalah sistem, tapi
soal integritas,” katanya.

Empat kabupaten dan dua kota di
Provinsi Jatim juga meraih penghargaan
IAA 2018. Untuk kabupaten terbaik bidang
infrastruktur diraih oleh Kab. Sidoarjo
dengan peringkat platinum dan kabupaten
terbaik bidang pelayanan publik diraih oleh
Kab. Tuban dengan peringkat platinum.
Sedangkan untuk kabupaten terbaik bidang
investasi, diraih oleh Kab. Mojokerto dengan
peringkat platinum dan Kab. Pasuruan den-
gan peringkat gold.

Selain kabupaten-kabupaten tersebut,
beberapa kota di Provinsi Jatim juga meraih
penghargaan ini. Untuk kota terbaik bidang
infrastruktur diraih oleh Kota Surabaya
dengan peringkat platinum dan Kota Ma-
lang dengan peringkat silver. Sementara
itu untuk kota potensial bidang investasi
diraih oleh Kota Malang dengan peringkat
platinum.m

JAWA TIMUR

Selamat dan Sukses

PEMERINTAH PROVINSI

bankjati‘nj

Segenap Direksi, Dewan Komisaris, serta Karyawan/ti PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
mengucapkan selamat memperingati HUT ke-73 Provinsi Jawa Timur tahun 2018.
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Disparitas Spasial
Perlu Jadi Perhatian

SEMUA mengamini bahwa kinerja
ekonomi Jawa Timur relatif baik
dalam beberapa tahun terakhir.
Meski demikian, tetap ada sejumlah
pekerjaan rumah bagi kepemimpi-
nan Jawa Timur pada periode
berikutnya. Di antara pekerjaan ru-
mah yang paling menonjol adalah
mengatasi masalah kesenjangan
antarwilayah.

Disparitas spasial itu disebab-
kan banyak faktor, mulai infrastruk-
tur hingga sumberdaya manusia (SDM). Misalnya, disparitas antara
wilayah selatan dan utara. Selama ini kesejahteraan warga di
wilayah selatan Jatim selalu lebih rendah dibanding kawasan utara.
Pendapatan per kapita dua kawasan itu timpang. Pusat ekonomi
dengan infrastruktur memadai dan SDM unggul memusat di utara
dengan Surabaya sebagai episentrumnya.

Maka ke depan perlu ada fokus pengembangan daerah, misal-
nya dengan memacu kualitas SDM dan introduksi inovasi teknologi
baru untuk mengangkat potensi di tiap daerah. Sehingga diharap-
kan disparitas spasial akan mengecil dengan sendirinya.l

KADIN'JAWA TIMUR
= % MENGUCAPKAN:"™™"

SELAMAT MEMPERINGATI

HARI JADI KE-73 "
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

=y

3
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KATAMEREKA

H La Nyalla Mahmud Mattalitti
KETUA UMUM KAMAR DAGANG DAN INDUSTRI (KADIN) JAWA TIMUR

Pentingnya
Keberlanjutan
Pembangunan

SELAMAT ulang tahun, Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang
ke-73. Semoga di usia baru ini, Jawa Timur tercinta semakin
tumbuh menjadi daerah yang maju, berkeadilan, dan mampu
menyejahterakan rakyatnya.

Dalam beberapa tahun terakhir, Jatim telah mampu mem-
bukukan kinerja ekonomi yang relatif baik. Pertumbuhan
ekonomi selalu berada di atas rata-rata nasional. Kemiskinan,
secara bertahap, terus menurun. Seiring perbaikan ekonomi,
pendapatan ekonomi warga pun meningkat. Kita bersyu-
kur atas semua capaian itu di tengah
tantangan ekonomi global dan lokal
yang tak mudabh dilalui.

Kinerja itu membuktikan
keemimpinan Pakde Karwo dan
Gus lpul sudah sangat baik. Fon- ™,
dasi telah diletakkan. Dan tentu
kita semua berharap ke-
berhasilan itu bisa terus
dilanjutkan oleh
pemimpin
Jawa Timur - S

pada periode %
berikutnya, 4
sehingga konti-

nuitas pemban-
gunan daerah bisa
terjaga.®

H Doso Agung
DIREKTUR UTAMA PT PELINDO 111 (PERSERO).

Menuju Provinsi
Terdepan

KELUARGA besar PT Pelindo
Il (Persero) mengucapkan
selamat untuk Provinsi Jawa
Timur ke-73. Kita semua ber-
harap, pada usia 73 tahun ini,
kita semua terus meningkat-
kan kerja keras dan keber-
samaan untuk mewujudkan
Jawa Timur sebagai provinsi
yang terdepan dalam mem-
bangun ekonomi kerakyatan
dan berguna bagi seluruh
masyarakat.®

UMKM

UMKM Jadi Tulang Punggung
Perekonomian Jatim

m

‘":. _‘-__ Bumela | -
SEKTOR Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) terus memberikan kontribusi yang
signifikan bagi perekeonomian Jawa Timur.
Pada semester | tahun 2018, pertumbuhan
ekonomi Jatim mencapai 5,57% dengan PDRB
Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) mencapai
Rp544,44 triliun. Capaian tersebut karena
dukungan dari UMKM di Jatim.

Gubernur Jawa Timur Soekarwo mengata-

kan, kontribusi UMKM terhadap perekonomian
Jatim juga mengalami peningkatan. Tahun

2012, UMKM berkontribusi terhadap PDRB
sebesar 54,98%. Dengan asumsi ceteris pari-
bus, maka kontribusi UMKM terhadap PDRB
Jatim tahun 2016 naik menjadi 57,52%.

UMKM juga berkontribusi besar terhadap
realisasi penanaman modal. Realisasi investasi
di Jatim tahun 2017 yang dari sektor UMKM
sebesar Rp152,39 triliun. Pada semester 12018
sebesar Rp95,95 triliun, naik 22,87% dari peri-
ode yang sama tahun 2017.“UMKM di Jatim ini
sudah berada di jalan yang tepat,” katanya.

kabarbisnis® 9

Selama tahun 2017, kontribusi UMKM
terhadap total investasi mencapai 56,34%.
Pada semester | 2018 naik menjadi 74,36%.
Peningkatan tersebut sejalan dengan melesat-
nya pertumbuhan UMKM di Jatim.

Soekarwo menambahkan, pada tahun
2008 telah dilakukan survei jumlah UMKM,
yaitu sebanyak 4,2 juta UMKM yang ada di
Jatim. Seiring dengan pertumbuhan positif
sektor industri pengolahan dan perdagangan
maka mendorong pertumbuhan populasi
UMKM di Jawa Timur.

“Hal ini terbukti pada hasil Survei Ekonomi
Sosial Nasional (Susenas) pada tahun 2012
populasi UMKM di Jawa Timur meningkat
menjadi 6,8 juta yang terdiri dari 4,1 juta
UMKM sektor pertanian dan 2,7 juta UMKM
Non Pertanian,’ paparnya.

Selanjutnya, pada Sensus Ekonomi yang
dilakukan secara serentak tahun 2016 menun-
jukkan bahwa populasi UMKM Jawa Timur
mengalami pertumbuhan yang signifikan
dengan 4,61 Juta UMKM Non Pertanian dan
4,98 juta UMKM Pertanian sehingga berjumlah
9,59 juta UMKM.

Hal ini menunjukkan pesatnya pertum-
buhan UMKM sekaligus besarnya kontribusi
UMKM sebagai sumber pendapatan utama
masyarakat di Jawa Timur yang tentunya
berperan penting pula terhadap penyerapan
tenaga kerja di Jawa Timur.®

POTENSI BESAR UMKM BUSANA MUSLIM TEMBUS PASAR EKSPOR

POTENSI bisnis busana muslim di Jawa Timur dipastikan akan
semakin bergairah. Hal itu disebabkan makin disukai oleh kaum
muslimah yang semakin mengenal trend fesyen busana muslim.
Terlebih dengan makin maraknya mode busana muslim dan jilbab.

Semakin seringnya pagelaran busana muslim, baik skala region-
al, nasional juga manca negara, itu menjadi indikator terbukanya
peluang market bisnis di sektor ini.

Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Jawa Timur La
Nyalla Mahmud Mattalitti mengatakan, potensi pasar bagi industri
bisnis busana muslim di Jawa Timur sangat besar.

Sebagaimana kita ketahui bahwa di Jawa Timur ini 95

home industri di Jatim. Melihat ini saya akan berusaha untuk men-
jembatani akses permodalan bagi UKM dan mendesak pemerintah
untuk mendukung regulasi dan kebijakan di sektor ini. Selain akses
modal, juga akses bahan baku, dalam hal ini tekstil,” paparnya.

Dia menambahkan, saat ini teknologi sudah semakin canggih.
Penjualan jilbab bisa dilakukan dengan membuat atau meman-
faatkan marketplace online yang ada. Lebih kreatif di corak dan
model jilbab, yang pada akhirnya bisa lebih spesifik Jawa Timuran,
misalnya. Juga dipikirkan bahannya, yang cocok untuk iklim tropis

seperti Indonesia dan negara-negara Timur Tengah
misalnya.

persen adalah umat muslim. - _ _—:-; “Saya yakin akan diterima pasar. Apalagi, dari

“Di Jatim ini ada kurang lebih 40 persen wanita ='____ '\ =~ &\ <% luarnegeri.Sayayakin bahwa produk Jawa Timur
muslimah. Dan, ini sebenarnya adalah peluang bisnis ‘»-"" ,.__ - B : akan menjadi icon bagi penjualan busana muslim.
yang nantinya bisa dijadikan pendobrak pening- -l %, Bahkan, bisa jadi Jawa Timur akan jadi ujung tom-
katan ekonomi di Jatim. Muslimah itu kan wajib o _ bak untuk Islamic fashion modern,” katanya.
menggunakan jilbab. Dan, jilbab ini bisa dijadikan \ L o i Salah satu harapan La Nyalla mendorong
landasan untuk bisnis yang pada akhirnya bisa 'ﬂi UKM di Jatim agar produk busana muslim
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Jatim,” .3 bisa menembus pasar luar negeri. Menurut
katanya. " dia, jika neraca ekspor meningkat tentu

Menurut La Nyalla, jibab itu wajib huku- akan berbanding lurus dengan income
mnya bagi wanita muslimah. Nah, artinya o dan devisa yang masuk. Hasil akhirnya
dengan 40 persen wanita muslim di o pertumbuhan ekonomi meningkat.
Jatim pastinya membutuhkan jilbab. i o “Dan dampaknya tingkat kemak-
’ ”Deng.an kebutuhan jilbab inilah oy K ! 4’ _muran m.asyarak.at., 'khususny'a pelak”u

ila permintaan banyak maka akan . - S industri di sektor ini juga meningkat,
bisa mengangkat industri UKM dan R -y T N | . tegasnya
: "’ "'—¥ o di - k\?
i o
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AGROBISNIS

Mendulang Pertumbuhan
Ekonomi dari Sektor Pertanian

Kinerja sektor pertanian di wilayah Jawa Timur terus dipacu.

Hal ini dilakukan mengingat sektor tersebut menjadi arus
utama pembangunan ekonomi di Jatim selama pemerintahan
Soekarwo -Saifullah Yusuf. Bahkan sektor pertanian yang terdiri
dari tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, peternakan,
perikanan dan kehutanan, hingga tahun 2016 tetap berada di
tiga besar penyumbang terbesar bagi PDRB lapangan usaha.

SECARA geografis luas wilayah Provinsi Jawa
Timur memang relatif lebih kecil jika diband-
ingkan dengan provinsi lainnya terutama jika
dibanding dengan provinsi di luar Jawa. Na-
mun demikian potensi sumber daya alam dan
tingkat kesuburan tanah di Jawa Timur masih
tinggi. Hal ini karena banyak kabupaten/kota
di Jawa Timur memiliki gunung berapi yang
masih aktif. Kondisi yang menguntungkan ini
ditambah dengan implementasi teknologi
pertanian yang relatif lebih baik menjadikan
Jawa Timur sebagai pemasok utama berbagai
produk komoditas pertanian bagi ketersediaan
dan ketahanan pangan nasional.

“Sebagian besar Kabupaten/Kota di Jawa
Timur masih mengandalkan sektor pertanian
sebagai motor penggerak pertumbuhan
ekonomi di wilayahnya. Hal ini tergambar dari
distribusi peranan sektor pertanian yang rata-
rata berada pada kisaran 20-39 persen terhadap
total PDRB Kabupaten/Kota tersebut. Sedan-
gkan subsektor yang mendominasi adalah
tanaman pangan,” terang Kepala Badan Pusat
Statistik Jatim, Teguh Pramono di
Surabaya. e

Hal ini wajar meng-
ingat tanaman
pangan yang
meliputi padi,
jagung, dan
lainnya merupakan
kebutuhan pokok

&
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bagi masyarakat Jawa Timur. Kendati tana-
man pangan menjadi unggulan di berbagai
wilayah,komoditas pertanian lainnya pun
merupakan unggulan dan primadona di ber-
bagai wilayah. Tentu saja komoditas unggulan
tersebut sesuai dengankarakter dan kesesua-
ian jenis tanaman dan areal tanamnya.

Potensi ini menjadi peluang yang baik bagi
Jawa Timur untuk mendongkrak kualitas dan
kuantitas komoditas tertentu menjadi produk
unggulan sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan kesejahteraan para petani dan
meningkatkan nilai tambah yang signifikan
bagi pertumbuhan ekonomi Jatim.

PERANAN SEKTOR PERTANIAN DALAM
PEREKONOMIAN JAWA TIMUR
Selama kurun lima tahun terakhir dari 2011
sampai 2016 peranan sektor pertanian selalu
berada pada urutan ketiga sektor pereko-
nomian di Jawa Timur dengan sumbangan
sebesar 13,31 persen terhadap total PDRB.
Perekonomian Jawa Timur utamanya ditopang
sektor Industri Pengolahan
sebesar 28,92 persen
dan Perdagangan 18,00
persen.
“Dengan nilai
tambah yang dihasil-
kan dari kategori
pertanian tahun
2016 seb

p -- ;‘:;;nbu "é}’

e - o - F

Rp.246.981,63 milyar, potensi sektor pertanian
masih menjadi primadona bagi perekonomian
Jawa Timur. Selain itu juga sektor pertanian
merupakan tulang punggung dan penyuplai
ketersediaan bahan pangan dan kecukupan gizi
bagi masyarakat Jawa Timur, maka pemerintah
Provinsi Jawa Timur patut memberikan perha-
tian yang besar pada sektor ini,” tegasnya.

Tanaman pangan mendominasi nilai
produksi sektor pertanian di Jawa Timur den-
gan share sebesar 32 persen pada tahun 2016.
Diikuti oleh subsektor peternakan dengan kon-
tribusi sebesar 20 persen, perikanan 19 persen,
perkebunan 15 persen, hortikultura 9 persen,
dan kehutanan 4 persen. Untuk komoditas
unggulan tanaman pangan meliputi padi
dan jagung. Hal ini karena kedua komoditas
tersebut memberikan andil yang besar terh-
adap pembentukan nilai tambah sub sektor
tanaman pangan.

Dan dari 38 kabupaten/kota di Jatim,
ada 11 (sebelas) kabupaten/kota dengan
padi sebagai komoditas unggulan dan juga
berpotensi besar. Ke 11 kota/kabuoaten
tersebut adalah Kab.Madiun, Gresik, Lumajang,
Bondowoso, Pasuruan, Ngawi, Jember, Lamon-
gan, Jombang, Banyuwangi, dan Bojonegoro.
Sementara kota/kabupaten dengan komoditas
jagung sebagai andalan adalah Kab.Probo-
linggo, Sumenep, Kediri, Tulungagung, Blitar,
Tuban, Malang, Nganjuk, Sampang. Kabu-
paten/kota dengan jagung sebagai komoditas
unggulan namun kurang berpotensi adalah
Kota Kediri, Kota Probolinggo, Bangkalan,

Kota Blitar, Pamekasan, Pacitan, Situbondo.
Komoditas unggulan lain yang ada di Jatim
adalah tebu dan tembakau. Keduanya meru-
pakan komoditas perkebunan yang penting
bagi perekonomian di Jawa Timur. Produksi
dari komoditas ini selain untuk memenuhi
kebutuhan domestik juga sebagai bahan baku
industri pengolahan.

Adapun subsektor peternakan menyum-
bang 20 persen share PDRB terhadap sektor
pertanian Jawa Timur, posisi kedua setelah
tanaman pangan. Peternakan sapi potong
merupakan komoditas dengan nilai produksi
terbesar dibandingkan komoditas lainnya ‘
seperti kambing, ayam kampung/buras,
ayam ras pedaging, telur ayam, telur itik, dan
susu sapi. Dan subsektor perikanan di Jawa
Timur didominasi oleh komoditas budidaya
perikanan. Nilai produksi komoditas budidaya
perikanan mencapai Rp.31,91 miliar di tahun
2016. Budidaya perikanan menjadi komoditas
unggulan dan potensi bagi Kabupaten Sume-
nep, Jember, Gresik dan Sidoarjo.®

FINANSIAL

Di tengah banyaknya tantangan di industri keuangan Tanah Air,
pertumbuhan industri perbankan di Jawa Timur tumbuh positif
atau sekitar 9 persen dengan total aset mencapai Rp566,6 triliun.
Pertumbuhan ini lebih tinggi dari pertumbuhan nasional sebesar
7,96% dengan pangsa pasar terhadap nasional sebesar 7,55%.

KEPALA Otoritas Jasa Keuangan (OJK) KR4
Jatim, Heru Cahyono mengatakan, saat ini
industri Perbankan di Jatim terdiri dari 4
Bank Umum Konven-
sional yang berkantor
pusat di Surabaya, 1 Unit
Usaha Syariah, 339 BPR/S
dan 402 jaringan kantor
perbankan yang berkan-
tor pusat di luar Jatim .

Heru juga menyebut-
kan, selain pertumbuhan
industri bank di Jatim
juga diiringi dengan
pertumbuhan di sektor
kredit yakni sebesar
10,57% (yoy) lebih
tinggi dari pertumbuhan
nasional sebesar 8,99%
dengan pangsa terhadap
nasional sebesar 9%. Disusul kinerja keuan-
gan di sektor perbankan yang positif terse-
but juga terjadi pada penghimpunan dana
pihak ketiga mencapai Rp530,4 Triliun atau
tumbuh 8,99% lebih tinggi dari pertumbu-
han nasional sebesar 8% dengan pangsa
pasar terhadap nasional sebesar 9,45%.

“Artinya, Industri perbankan di wilayah
Jatim cukup bagus sehingga berdampak
dengan peningkatan di sektor perbankan,”
tegas Heru.

Selain itu kata Heru, Industri Pasar Modal
diJatim juga menunjukkan pertumbuhan
yang baik, terlihat dari jumlah investor
sebesar 79.166 SID atau meningkat 17,68%
dengan nilai transaksi mencapai Rp38,7

triliun selama dua bulan di awal tahun 2018.

Adapun lanjut Heru, jumlah emiten
sebanyak 40 emiten di Jatim dengan total
aset sebesar Rp275,5 triliun dengan nilai

PERTUMBUHAN
DI SEKTOR KREDIT

10,57%"

kapitalisasi pasar sebesar Rp682,1 triliun.

“Sektor Industri Keuangan Non Bank
(IKNB) di Jawa Timur terdiri dari industri
asuransi sebanyak 426
kantor cabang, perusa-
haan pembiayaan seban-
yak 3 kantor pusat dan
753 kantor cabang, pe-
rusahaan modal ventura
sebanyak 2 kantor pusat
dan 178 kantor cabang,
dana pensiun sebanyak
13 kantor pusat, perusa-
haan penjaminan seban-
yak 1 kantor pusat dan 6
kantor cabang, Lembaga
Keuangan Mikro Syariah
(LKMS) sebanyak 9 LKMS
termasuk 6 Bank Wakaf
Mikro, 1 Fintech, 1 gadai
swasta dan 274 Badan Kredit Desa (BKD),”
jelasnya.

Pada sektor IKNB
tersebut juga menunjuk-
kan kinerja yang positif
antara lain industri
asuransi dengan nilai
premi Rp13,6 triliun
dan nilai klaim Rp7,8
triliun. Sedangkan pada
perusahaan pembiayaan
menyalurkan pembi-
ayaan sebesar Rp37,7
triliun atau tumbuh
9,06% (yoy).

“Sebagai upaya untuk
memberdayakan ekono-
mi pengusaha skala kecil,
OJK telah mendorong
dan memfasilitasi pem-

= PENGHIMPUNAN
DANA PIHAK KETIGA

Rp530’4 Triliun
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bentukan LKMS Bank Wakaf Mikro (BWM) di
beberapa pondok pesantren di Jatim yang
saat ini sebanyak 6 BWM,” ungkapnya.
PROPORSI KREDIT UMKM MENINGKAT

Sementara itu Bank Indonesia (BI)
wilayah Surabaya mencatat, sepanjang
triwulan Il tahun 2018, total aset, kredit dan
dana pihak ketiga (DPK) perbankan di Jawa
Timur cenderung melambat, sedangkan
risiko kredit meningkat dan intermediasi
perbankan tumbuh terbatas. Secara spasial,
penyaluran terbesar kredit perbankan masih
terkonsentrasi di Kota Surabaya, Kabupaten
Gresik, Kabupaten Sidoarjo, Kota Malang
dan Kabupaten Malang.

Namun yang menggembirakan ada-
lah, proporsi kredit UMKM terhadap total
kredit perbankan Jawa Timur telah men-
capai 26,31%, lebih tinggi dari target yang
ditetapkan di tahun 2017 (15%). Meskipun
demikian, kredit UMKM sedikit melambat di
triwulan ini, didorong perlambatan kredit
modal kerja.

Beberapa upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan akses keuangan dan daya
saing UMKM, diantaranya melalui pem-
bentukan klaster, monitoring rasio kredit
UMKM, program sertifikasi tanah, penye-
lenggaraan dialog mengenai potensi ekspor
UMKM, memfasilitasi lahirnya Surabaya
Creative Hub, fasilitasi UMKM binaan pada
berbagai pameran, dan
mendorong pesantren
mendirikan baitul maal
wat tamwil (BMT) untuk
mendukung pembi-
ayaan UMKM di sekitar
pesantren.

“Sebagai upaya
untuk memberdayakan
ekonomi pengusaha
skala kecil, OJK telah
mendorong dan mem-
fasilitasi pembentukan
LKMS Bank Wakaf Mikro
(BWM) di beberapa pon-
dok pesantren di Jatim
yang saat ini sebanyak 6
BWM," ujar Heru.®
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JAWA Timur memiliki jumlah penduduk
yang sangat besar. Ini tentu menjadi potensi
pasar yang empuk bagi pelaku industri,
salah satunya kendaraan bermotor. Ini pula
yang menjadikan dasar kalangan pelaku
industri otomotif dan pendukungnya gencar
membidik pasar Jawa Timur. Digelarnya
pameran Gaikindo Indonesia International
Auto Show (GIIAS) Surabaya 2018 pada 15-
23 September 2018 lalu menjadi bukti.

Even yang berlangsung di Grand City
Convex Surabaya tersebut menjadi rangka-
ian kegiatan GIIAS yang merupakan agenda
pameran otomotif berskala internasional
yang rutin digelar saban tahun.

Bahkan, Gabungan Industri Kendaraan
Bermotor Indonesia (Gaikindo) mengklaim
even ini mampu menumbuh kembangkan
industri otomotif bahkan perekonomian
yang lebih merata di seluruh Indonesia,
khususnya di Jawa Timur.

Sekretaris Umum Gaikindo, Kukuh &

Kumaran mengatakan, pemilihan

kota Surabaya sebagai pelaksanaan
rangkaian GIIAS ini karena Jawa Timur
merupakan salah satu provinsi pent-

ing di kacamata industri otomotif

yang menempati rangking ke 3 setelah Jawa
Barat dan Jakarta. Oleh karena itu pelaksa-
naan ini adalah sebagai langkah Gaikindo
untuk turut mendorong pertumbuhan
industri otomotif Indonesia.

“Hal ini menjadi pertimbangan penting
Gaikindo untuk tetap fokus menyelengga-
rakan rangkaian GIIAS di Surabaya. Hal ini
mewakili semangat Gaikindo untuk mem-
bantu dan membesarkan industri otomotif
Indonesia menuju masa depan, baik untuk
pelaku industri di Ibu Kota maupun pelaku
industri di kota-kota besar lainnya,” ujarnya.

Dipaparkannya, meskipun Indonesia
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mendekati posisi kedua setelah Thailand di
industri otomotif Asia. Namun, dalam seta-
hun, penjualan otomotif di Indonesia masih
1,1 juta unit untuk pasar domestik dan 200
ribu unit untuk ekspor.

Jika dipresentasikan, kondisi tersebut
masih sekitar 51 persen, untuk itu perlu
dioptimalkan. Hal ini mengingat industri
otomotif menjadi satu dari 10 industri ung-
gulan terhadap peningkatan PDB (produk
domestik bruto).

SUMBANG US$256,56 JUTA

Kepala Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan Jatim Drajat Irawan mengung-
kapkan industri pendukung otomotif di
Surabaya pada tahun lalu menyumbang
hingga US$256,56 juta dari beberapa kom-
ponen seperti pelek, tutup pelek, rem, dan
rem piston.

OTOMOTIF

e

o P{EL AN

Jatim mencapai Rp544,43 triliun dengan
kontribusi terbesar dari sektor industri pen-
golahan sebesar 29,09%.

Dengan melihat data itu, Ketua Ill Gai-
kindo Rizwan Alamsjah meminta pelaku
industri otomotif Jatim turut memberikan
kontribusi hingga tingkat nasional dengan
bertumbuh bersama. Gaikindo optimis-
tis bahwa Jatim akan selalu mengalami
pertumbuhan ekonomi seiring dengan
perkembangan industri otomotif.

“Dengan penyelenggaraan ini, GAIKINDO
optimis bahwa Provinsi Jawa Timur akan
selalu mengalami pertumbuhan ekonomi
yang semakin meningkat seiring dengan
terus tumbuhnya industri otomotif di sini,”
ujar Rizwan.

Project Director One Event selaku Orga-
nizer GIIAS Surabaya Auto Show 2018, Yusuf
Karim Ungsi mengatakan, besarnya gaung

even tersebut juga memberikan
dampak positif bagi sektor lain seperti
transportasi, hotel, restoran, toko

p GAIKINDO
_ INDONESIA INTERNATIONAL oleh-oleh, dan sebagainya.

AN W MW W

AU U SrTUTY

“Atas nama Pemerintah Provinsi Jatim,
saya menyampaikan apresiasi kepada GIIAS
sehingga memfasilitasi IKM kita diikutser-
takan pada event berskala internasional ini.
Saya berharap pameran ini dapat memberi
manfaat bagi Jawa Timur, baik dari segi
industri maupun kesejahteraan masyarakat,’
ujar Drajat saat membuka GIIAS Surabaya.

Data Pemerintah Provinsi Jatim menun-
jukkan, pada semester | tahun ini, pertum-
buhan ekonomi di daerah tersebut menca-
pai 5,52%, atau berada di atas pencapaian
pertumbuhan ekonomi nasional. Pendapa-
tan lewat pajak daerah dan retribusi daerah

“Dengan even ini juga didorong
oleh kegiatan lain seperti gedung,
supplier pameran, EO dan sebagainya.
Jika GIIAS di Jakarta melibatkan 20 ribu
pekerja selama even, di Surabaya ini ada
sekitar 2 ribu pekerja yang terlibat. Artinya
ini juga memberikan dampak perekono-
mian,” jelasnya.

Ditambahkan Yusuf, GIIAS Surabaya
Auto Show 2018 menghadirkan inovasi dan
teknologi terkini dari lebih dari 70 exhibi-
tors, mencakup didalamnya merek kend-
araan dan sepeda motor tenama dari Agen
Pemegang Merek (APM), yang terdiri dari
11 merek kendaraan penumpang, 4 merek
sepeda motor, dan puluhan merek industri
pendukung otomotif.l

DESTINASI

kabarbisnis® 17

SALAH SATU TERBAIK ASIA,
Tour de Banyuwangi ljen Makin Bergengsi

Perhelatan International Tour de Banyuwangi ljen (ITDBI) 2018 yang rampung digelar
26-29 September 2018 mendapat apresiasi banyak pihak.

DIRECTOR ITDBI, Jamaluddin Mahmood,
mengatakan, digelar sejak 2012, kualitas bal-
ap sepeda internasional level 2.2 yang telah
masuk agenda rutin Federasi Balap Sepeda
Dunia (UCl) itu terus meningkat. Sehingga
berdampak pada kemudahan mengundang
tim mancanegara.

“Kalau dulu untuk mengundang tim,
Banyuwangi harus subsidi. Tapi kini mereka
langsung datang. Seperti Kinan
Cycling Team, juara Asia Tour,
ikut tanpa subsidi. Yang penting
mereka bisa datang balapan
dan menambah poin UCI,” jelas
warga Malaysia yang malang-
melintang menangani ajang
balap di berbagai negara itu.

Jamaluddin mengatakan,
saat ini ITdBI sudah digolongkan
sebagai balap level 2.2 terbaik.
Level 2.2 sendiri adalah tiga ting-
kat di bawah World Tour Team
seperti Tour de France.

“ITdBI termasuk balap 2.2
terbaik Asia. Selain Banyuwangi,
ada China, Jepang, Hongkong, Langkawi,
Kazakhstan. Predikat terbaik itu diberikan
karena kualitas lomba. Begitu juga antusi-
asme penonton yang tinggi, namun trafik
tetap terjaga. Dan yang tak kalah penting
adalah nilai jual event berkat dukungan
media,” bebernya.

Jamaluddin optimistis, ITDBI makin ban-

yak diramaikan tim mancanegara. Apalagi
fasilitas di Banyuwangi terus tumbuh. “Kalau
sebelumnya karena keterbatasan hotel, tim
hanya membawa 5 pembalap, kini hotel
di Banyuwangi tambah banyak, tim bisa
mengirimkan 6-7 orang pembalap. Dan bisa
22 tim yang ikut,” ujarnya.

Salah satu pembalap yang sangat senang
ikut kompetisi ini adalah Benjamin Dyball.

“Kami menikmati seluruh rute. Banyu-
wangi indah. Kami juga suka makanannya,”
kata pembalap tim Australia juara ITDBI
2018 ini.

Para commissaire (juri) dari Federasi
Balap Sepeda Dunia alias UCI (Union Cycliste
Internationale) kompak menilai ITDBI 2018
berjalan sukses.

“ITDBI adalah pelaksanaan terbaik lomba

balap sepeda 2.2 yang pernah saya ikuti,”
kata Zhao Jinshan, juri asal China.

“Ini merupakan salah satu balap sepeda
kategori 2.2 terbaik, tidak hanya di Asia, na-
mun di dunia. Dan saya selalu suka suasana
Gunung ljen,” timpal Tsunenori Kikuchi, juri
asal Jepang.

Commissaire Michale Robb dari Irlandia
mengatakan, dirinya telah banyak mengi-
kuti balap sepeda mewakili UCI.
Rute yang disajikan Banyuwangi
lebih bagus dibanding berbagai
negara.

Misalnya, rute tanjakan menu-
ju Gunung ljen. Rute ini salah satu
terekstrem di Asia karena melalui
tanjakan berketinggian 1880
meter di atas permukaan laut

dan tingkat elevasi 20 persen.
Rutenya menyajikan kemiringan
lereng 45 derajat.

“Excellent route. Saya pernah
ikut World Tour salah satunya
Giro de ltalia, rute di sini mirip

kejuaraan tersebut,” kata Micky.

Bupati Banyuwangi Azwar Anas ber-
terima kasih atas dukungan berbagai pihak
terhadap pelaksanaan ITDBI. “Dari tahun
ke tahun kami terus berbenah. Bagi kami,
ITDBI bukan hanya ajang olahraga berbalut
wisata, tapi juga bagian dari konsolidasi
perbaikan infrastruktur dan pengungkit
ekonomi daerah,” ujarnya.l ‘
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Manakala

Komunitas

Meriung

Bagi kalangan anak muda,
berkumpul dan bentuk
komunitas adalah sebuah
keniscayaan. Selain untuk
memperbanyak teman,
aktifitas tersebut juga dinilai
sangat pas untuk mengasah
kreatifitas mereka.

WAJAR jika biasanya mereka butuh waktu
lama untuk sekadar nongkrong ataupun sal-
ing tukar informasi. Hanya saja, tidak banyak
cafe yang memberikan keleluasaan bagi
mereka untuk berlama-lama di cafe dengan
membeli sedikit produk yang dijual.

“Kalau di Surabaya, tempat nongkrong
mereka ya di mall, padahal di mall kadang
sangat ramai dan berisik. Kalapun di cafe,
pasti tidak bisa berlama-lama karena budget
mereka biasanya cekak. Inilah yang mengin-
spirasi kami membuka cafe Bober ini. Kami
ingin komunitas-komunitas tersebut ter-
wadahi dan terkonsolidasi di sini sehingga
mereka tidak bingung lagi mencari tempat
nongkrong,” ujar salah satu Owner Bober
Cafe, Jodi Janitra.

Karena didedikasikan sebagai wadah
berkumpulnya komunitas, maka konsep
eklektik menjadi pilihan dekorasi cafe.

Nuansa ruangan yang nyaman dengan
pilihan tempat duduk yang beragam, mulai
dari kursi pendek, sofa, kursi keras hingga
lesehan menjadikan cafe yang berlokasi di
Jalan Raya Jemursari Surabaya ini semakin
membuat pelanggan betah.

Menu yang disajikan juga beraneka
ragam, mulai dari berbagai jenis minuman,
makanan ringan hingga makanan berat.
Untuk makanan berat,
yang jadi menu favorit
adalah Nasi Goreng
Bober. Nasi goreng ini
memiliki rasa yang
istimewa karena
dikombinasikan den-
gan abon dan sate
tetapi harganya
cukup terjangkau.
Seluruh menu di-
hargai dibawah Rp
50 ribu lengkap dengan minuman.

“Kalau kumpul di Mall atau di tempat
lain pasti kena biaya sewa tempat, kalau di
sini tidak. Mereka bebas membawa teman
berapapun jumlahnya tanpa ada batas
minimal pembelian. Harga makanan juga
murah. Kami ingin cafe ini menjadi wadah
bagi komunitas kreatif Surabaya, seperti
cafe Bober di Bandung yang telah menjadi
basecamp bagi beragam komunitas anak
muda,” terangnya.

| ““"’"/‘ (V7
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KOMUNITAS

Cafe Bober
di Surabaya
ini adalah cafe ke empat yang ia
dirikan. Dua cafe Bober yang berlokasi di
Bandung lebih dulu didirikan yang disusul
dengan Bober di Pangandaran Jawa Barat.
“Kami melihat Surabaya adalah kota terbe-
sar kedua dengan daya kreatifitas tinggi.
Jumlah komunitas di Surabaya juga cukup
banyak,” tambahnya.

la mengaku cafe ini didiri-

kan secara konsorsium.

Ada enam orang yang

menjadi investor, dua

orang dari Bandung
yaittu ia sendiri dan Theo
Faybriean, tiga orang
dari Surabaya, yaitu Giri
Bayukusuma mantan Ketua
Himpunan Pengusaha Muda
Indonesia (Hipmi) Jatim,
Wilson Tirta Tanim dan Fuad
Bernar- di, putra Walikota Surabaya Tri
Rismaharini dan ke enam adalah selebritis
tanah air, Aura Kasih.

“Dengan besarnya potensi pasar disini,
Bober Surabaya sangat pas menjadi per-
contohan di luar Bandung. Karena selanjut-
nya kami juga berencana akan membuka
cabang di beberapa kota yang banyak
mahasiswanya, seperti Malang, Jogjakarta
dan Medan,” pungkasnya.ll

|ia

CAFE & RESTO
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Serunya Menikmati Segelas
Es Kopi di Kafe Saat Kopi

dengan keunggulan yang dipunya, sep-
kafe “Saat Kopi”.

Berlokasi dekat masjid Al-Falah
Surabaya, “Saat Kopi” menjadi
jujugan orang-orang tua dan
kalangan muda yang ingin
bersantai setelah melakukan
berbagai rutinitas. Kafe yang
bernuansa vintage ini juga kerap
dijadikan tempat rapat oleh ber-
bagai kalangan.

Cukup menarik memang me-
nyeruput kopi dengan menikmat
nuansa jaman dahulu. Berada
di rumah “lawas” yang cukup
indah, menjadikan “Saat Kopi”
bisa menjadi rujukan kalangan
muda dan pebisnis untuk

MENIKMATI secangkir kopi
atau segelas es kopi di waktu
senggang bersama teman
atau pasangan telah menjadi
trend dan rutinitas yang di-
jalani masyarakat Surabaya.
Wajar jika ada banyak kafe yang bermunculan

sekedar menikmati minuman
khas yang disajikan kafe
yang baru dibuka pada
bulan Juli 2018 kemarin.
Nuansa “jadul” semakin
kental terasa dengan
berbagai koleksi kuno

erti  yangadadisana.

“Rumah ini memang
rumah kuno milik nenek
saya. Banyak koleksi kuno
disini. Saya sengaja mendesain

salah satu ruangannya untuk men-
jadi kafe tempat bersantai mencicipi menu
L andalan saya,” ujar Pemilik Saat Kopi, Aulya
Rachmi Ramadhani Mattalitti.

Tidak cukup hanya menjual
nuansa”Jadul”, Saat Kopi juga
menawarkan berbagai menu kopi
andalan dengan harga yang sangat

terjangkau. Salah satunya adalah minu-
man yang diberi nama “Saat Bersa-
. mamu’", es kopi susu dengan gula aren.

Selain itu, ada juga minuman berbahan
/ dasar kopi yang cukup unik, yaitu Rhum,

-

es kopi susu dengan Rhum halal yang
dilengkapi dengan sertifikat halal
dari MUI. “Kalau biasanya Rhum itu
halal, kami memiliki Rhum yang
halal yang sudah tersertifiakasi
oleh MUL," ujarnya.
Untuk penikmat kopi pekat,
Saat Kopi menyediakan berbagai
jenis manual brew atau kopi seduh
dari biji kopi pilihan, diantaranya
Gayo, Malabar dan Lintong yang
sangat menggoda selera. “Jadi, penikmat
jenis kopi apapun, bisa menikmati kopi disini.
Yang tidak begitu suka dengan kopi pekat, bisa
memilih kopi susu atau es kopi susu, begitu juga
dengan pecinta kopi pekat,” tandasnya.

Untuk memberikan pilihan bagi non pecinta
kopi, Saat Kopi telah merilis beberapa jenis minu-
man andalan, yaitu green tea latte, maggo latte
dan red velvet macchiato. Dan sebagai variasi
menu, Saat Kopi juga menyediakan berbagai
camilan atau snack ringan, seperti kentang
goreng dan makanan berat seperti nasi goreng.

Pemesanan bisa dilakukan secara on-line
melalui Go-Food. R

Selamat Memperingati

Hari Jadl Ke-73 Pemerjntah

PROVINSI JAWA TIMUR

»

KANTOR PUSAT
JI: Lingkar Luar Barat Kav. 35-36, Cengkareng
Jakarta Barat, 11740, Indonesia.
TELEPON: 0800-107-7777 (Bebas Pulsa) | 021-5839-7777 (Pulsa Bayar)
EMAIL: customercare@ot.id
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